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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi dan Edukasi Bahaya Narkoba bagi Siswa-

Siswi SMPN 4 Tewah, Kabupaten Gunung Mas, Provinsi Kalimantan Tengah” dilaksanakan sebagai upaya 

pencegahan dini terhadap penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dampak negatif narkoba dari sisi kesehatan, sosial, 

pendidikan, hingga hukum. Metode yang digunakan adalah penyampaian materi secara interaktif melalui 

presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab, sehingga siswa dapat lebih aktif berpartisipasi serta mengaitkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program berjalan 

dengan baik dan efektif. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pemahaman siswa yang signifikan 

berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, dengan capaian pemahaman sebesar 94,8%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi bahaya narkoba mampu memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menjauhi narkoba. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

menjadi media pembelajaran, tetapi juga sebagai langkah strategis dalam membangun generasi muda yang sehat, 

produktif, dan berintegritas. 

Kata Kunci: Sosialisasi, Edukasi dan Bahaya Narkoba 

Abstract 

A community service activity entitled "Socialization and Education on the Dangers of Drugs for Students of SMPN 

4 Tewah, Gunung Mas Regency, Central Kalimantan Province" was conducted as an early prevention effort 

against drug abuse among students. This outreach program aimed to provide a comprehensive understanding of 

the negative impacts of drugs from a health, social, educational, and legal perspective. The method used was 

interactive delivery of material through presentations, discussions, and question-and-answer sessions, enabling 

students to participate more actively and relate the knowledge gained to their daily lives. The results of the 

program demonstrated that it was well-run and effective. This was evidenced by a significant increase in student 

understanding based on pre- and post-test evaluations, with an understanding score of 94.8%. These findings 

demonstrate that the outreach and education on the dangers of drugs can positively contribute to raising student 

awareness of the importance of staying away from drugs. Thus, this activity serves not only as a learning tool but 

also as a strategic step in developing a healthy, productive, and integrated young generation. 
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PENDAHULUAN 

Narkoba atau narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya merupakan salah satu masalah 

serius yang dihadapi bangsa Indonesia. Penyalahgunaan narkoba tidak hanya merusak kesehatan fisik, 

tetapi juga mental, sosial, serta moral generasi penerus bangsa. Fenomena penyalahgunaan narkoba kini 

tidak hanya menyasar orang dewasa, tetapi juga telah merambah ke kalangan remaja bahkan pelajar. 

Hal ini menjadi ancaman serius bagi dunia pendidikan, karena siswa yang seharusnya menjadi generasi 

harapan justru terjerat dalam pergaulan yang salah (Pereiz et al., 2025)(Oksal et al., 2025). Remaja 

berada pada fase pencarian jati diri, sehingga rentan terhadap pengaruh lingkungan. Kurangnya 

pengawasan, lemahnya pemahaman tentang bahaya narkoba, serta dorongan rasa ingin tahu yang tinggi 

sering menjadi pintu masuk bagi penyalahgunaan narkoba. Siswa-siswi di tingkat SMP termasuk 
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kelompok usia remaja awal yang masih berada dalam masa perkembangan psikologis dan emosional. 

Pada usia ini, edukasi tentang bahaya narkoba menjadi sangat penting agar mereka memiliki bekal 

pengetahuan untuk menolak ajakan negatif (Pereiz et al., 2023). 

Kabupaten Gunung Mas, khususnya Kecamatan Tewah, merupakan salah satu daerah di 

Kalimantan Tengah yang juga tidak lepas dari potensi penyalahgunaan narkoba. Letaknya yang strategis 

dan terbuka terhadap arus globalisasi menuntut perhatian khusus terhadap pembinaan generasi muda 

(Pereiz et al., 2024)(Ratna Kumalasari et al., 2023). Sekolah sebagai institusi pendidikan formal 

memiliki peran strategis dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

untuk menghadapi berbagai tantangan hidup, termasuk ancaman narkoba. Namun, pemahaman siswa 

tentang bahaya narkoba masih relatif rendah. Banyak dari mereka yang belum mengetahui secara jelas 

dampak buruk narkoba terhadap kesehatan maupun masa depan. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi 

perlu dilakukan secara intensif (Beladona et al., 2023). 

Sosialisasi tentang bahaya narkoba diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran siswa bahwa 

narkoba bukanlah solusi dalam menghadapi masalah, melainkan jalan menuju kehancuran. Kesadaran 

ini penting ditanamkan sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan 

edukasi di SMPN 4 Tewah menjadi langkah nyata untuk mendukung program pemerintah dalam 

mencegah dan memberantas narkoba (Komang Suyastini et al., 2019). Hal ini sejalan dengan upaya 

Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam membangun lingkungan sekolah yang bersih dari narkoba 

(Rochmatun Hasanah et al., 2023). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membangun kolaborasi antara 

pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitar dalam mengawasi serta membimbing siswa agar 

terhindar dari pengaruh buruk narkoba. Melalui sosialisasi siswa tidak hanya diberikan pengetahuan 

teoritis, tetapi juga diajak untuk berdiskusi dan memahami kasus-kasus nyata penyalahgunaan narkoba. 

Dengan cara ini, mereka diharapkan lebih mampu mengambil sikap yang tegas untuk menolak narkoba 

(Segah et al., 2024). 

Kegiatan ini juga menekankan pentingnya keterampilan hidup (life skills) bagi siswa, seperti 

kemampuan mengambil keputusan, keterampilan menolak ajakan negatif, serta kemampuan mengelola 

emosi dengan baik. Sosialisasi bahaya narkoba di SMPN 4 Tewah menjadi relevan karena daerah 

pedesaan pun kini tidak luput dari ancaman peredaran narkoba. Fakta ini menuntut adanya langkah 

preventif yang sistematis dan berkesinambungan (Saputri & Tumangger, 2019). Kegiatan pengabdian 

ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, aman, dan kondusif bagi 

pertumbuhan siswa (Lingkungan et al., 2025)(Pereiz, 2024). Dengan demikian, sekolah dapat 

menjalankan fungsinya sebagai tempat menanamkan nilai-nilai positif. Selain siswa, guru dan tenaga 

pendidik juga diharapkan dapat mengambil manfaat dari kegiatan ini. Mereka akan lebih siap dalam 

memberikan arahan, pengawasan, serta menjadi teladan bagi siswa dalam menjauhi narkoba 

(Ayuchecaria et al., 2024). 

Edukasi tentang bahaya narkoba juga merupakan bagian dari pendidikan karakter. Melalui 

pendidikan ini, siswa dapat diarahkan untuk memiliki kepribadian yang kuat, disiplin, serta bertanggung 

jawab terhadap masa depan mereka (Efendi et al., 2022). Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan 

terbentuk generasi muda yang sehat, cerdas, dan berintegritas. Generasi yang terbebas dari narkoba 

adalah modal utama dalam mewujudkan pembangunan bangsa yang berkelanjutan (Fitriana, 2018). 

Kegiatan sosialisasi ini juga berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi yang benar. Hal ini 

penting untuk melawan berbagai mitos atau informasi keliru tentang narkoba yang sering beredar di 

kalangan remaja. Pendekatan edukasi yang komunikatif dan interaktif diharapkan dapat membuat siswa 

lebih terbuka dalam menyampaikan pandangan maupun pertanyaan mereka seputar narkoba. Dengan 

begitu, kegiatan ini menjadi lebih bermakna dan berdampak nyata. Secara keseluruhan, kegiatan 

sosialisasi dan edukasi bahaya narkoba di SMPN 4 Tewah merupakan langkah strategis dalam upaya 

pencegahan sejak dini. Dengan memberikan pengetahuan dan membangun kesadaran siswa, diharapkan 

mereka mampu menjaga diri dari pengaruh narkoba serta menjadi agen perubahan bagi lingkungan 

sekitarnya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis 

agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud secara optimal. Pelaksanaan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif, di mana siswa, guru, dan pihak sekolah dilibatkan secara aktif dalam seluruh 

rangkaian kegiatan. Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan adalah persiapan. Tim pengabdian 
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melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, khususnya kepala sekolah dan guru SMPN 4 Tewah, untuk 

menentukan waktu, tempat, serta jumlah peserta yang akan mengikuti sosialisasi. Selain itu, persiapan 

juga mencakup penyusunan materi sosialisasi yang relevan dengan kebutuhan siswa. Materi disusun 

dengan bahasa sederhana, dilengkapi gambar, video, serta studi kasus agar mudah dipahami oleh siswa 

yang berada pada tingkat SMP. 

Tahap berikutnya adalah penyusunan perangkat kegiatan. Tim menyiapkan media presentasi, 

brosur, leaflet, serta kuisioner untuk evaluasi. Media ini berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

dilakukan melalui metode ceramah interaktif. Tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai 

pengertian narkoba, jenis-jenis narkoba, serta dampak negatif yang ditimbulkan baik dari sisi kesehatan, 

psikologis, maupun sosial (Chuchita, 2023). Selain metode ceramah, kegiatan juga dilaksanakan 

melalui diskusi kelompok kecil. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membahas kasus 

penyalahgunaan narkoba yang diberikan oleh pemateri, kemudian masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya. Untuk menambah pemahaman siswa, ditampilkan pula video pendek 

mengenai dampak narkoba. Visualisasi ini bertujuan menggugah kesadaran siswa bahwa narkoba 

membawa akibat yang sangat berbahaya dan dapat menghancurkan masa depan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pada sesi ini, siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun pengalaman yang mereka ketahui tentang narkoba. 

Interaksi ini diharapkan membuat siswa lebih terbuka dalam memahami bahaya narkoba. Metode lain 

yang digunakan adalah permainan edukatif (educational games). Permainan dirancang dengan 

memasukkan unsur pengetahuan tentang narkoba, sehingga siswa dapat belajar dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. Selain berfokus pada siswa, kegiatan ini juga melibatkan guru 

dengan memberikan panduan praktis mengenai strategi pencegahan narkoba di sekolah. Guru 

diharapkan mampu berperan aktif dalam melakukan pengawasan serta pembinaan kepada siswa. 

Setelah kegiatan sosialisasi selesai, dilakukan evaluasi dengan menyebarkan kuisioner kepada 

peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa meningkat setelah 

mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi dianalisis untuk mengukur efektivitas metode yang digunakan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhenti pada satu kali pelaksanaan, tetapi dapat 

dijadikan acuan untuk perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang. Kegiatan ini menggunakan 

pendekatan kolaboratif dengan melibatkan pihak sekolah, guru, serta siswa. Pendekatan ini dipilih agar 

keberlanjutan program dapat terjaga, mengingat sekolah merupakan institusi yang paling dekat dengan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Waktu pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kalender akademik sekolah agar tidak 

mengganggu proses belajar mengajar. Sosialisasi dilaksanakan dalam beberapa sesi sehingga semua 

siswa dapat berpartisipasi secara penuh. Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan ini 

menekankan pada pendekatan edukatif, partisipatif, dan interaktif. Dengan kombinasi ceramah, diskusi, 

media audio-visual, permainan edukatif, serta evaluasi, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, dan sikap siswa dalam menolak narkoba serta mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi bahaya narkoba di SMPN 4 Tewah, Kabupaten Gunung Mas, 

dilaksanakan dengan lancar sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Seluruh siswa yang menjadi peserta 

hadir secara aktif, didampingi oleh guru dan pihak sekolah. Hasil utama dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya pemahaman siswa mengenai narkoba, mulai dari pengertian, jenis-jenis, dampak 

kesehatan, hingga konsekuensi hukum yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba. 

Evaluasi melalui kuisioner pra dan pasca kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa. Sebelum kegiatan, hanya sebagian siswa yang mengetahui jenis-jenis narkoba. 

Setelah kegiatan, hampir seluruh siswa mampu menyebutkan dan membedakan narkoba berdasarkan 

klasifikasinya. Selain pemahaman konsep, siswa juga lebih menyadari bahaya narkoba terhadap 

kesehatan. Mereka dapat menjelaskan bahwa narkoba dapat merusak organ tubuh, mengganggu 

perkembangan otak, serta menurunkan prestasi belajar. Dari sisi perilaku, kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif. Banyak siswa menyatakan komitmen untuk menjauhi narkoba serta berperan aktif 

dalam mengingatkan teman sebaya agar tidak terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba. 
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Sesi diskusi kelompok menunjukkan bahwa siswa sudah mampu berpikir kritis mengenai 

bahaya narkoba. Mereka dapat menganalisis kasus yang diberikan dan memberikan solusi yang sesuai 

dengan usia dan lingkungannya. Selain itu, keaktifan siswa dalam sesi tanya jawab menunjukkan rasa 

ingin tahu yang tinggi. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul menggambarkan adanya kesadaran baru 

terhadap ancaman narkoba di lingkungan sekitar mereka. 

Hasil dari sesi permainan edukatif juga memperlihatkan bahwa pendekatan kreatif dan 

menyenangkan dapat membuat siswa lebih mudah menerima pesan-pesan moral tentang bahaya 

narkoba. Guru juga merasakan manfaat dari kegiatan ini. Mereka memperoleh panduan praktis 

mengenai cara mendeteksi gejala awal penyalahgunaan narkoba serta strategi pencegahan yang dapat 

dilakukan di sekolah. Pihak sekolah menilai bahwa kegiatan ini sangat penting karena menjadi salah 

satu bentuk pendidikan karakter bagi siswa. Sosialisasi seperti ini dianggap melengkapi kurikulum 

formal dengan nilai-nilai kehidupan yang relevan. 

Hasil kuisioner menunjukkan lebih dari 94% siswa memahami dengan baik isi materi yang 

disampaikan. Angka ini menunjukkan keberhasilan metode sosialisasi yang interaktif dan variatif. 

Selain peningkatan pengetahuan, terjadi pula perubahan sikap. Siswa yang awalnya bersikap pasif 

terhadap isu narkoba kini menunjukkan sikap terbuka untuk berdiskusi dan mencari solusi. Pembahasan 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis interaktif lebih efektif dibandingkan metode ceramah 

satu arah. Siswa lebih terlibat, sehingga pesan yang diterima menjadi lebih kuat. 

Efektivitas kegiatan ini juga dipengaruhi oleh penggunaan media visual seperti video dan 

poster. Media tersebut mampu memperkuat pemahaman siswa dengan cara yang mudah dicerna. Selain 

itu, pemberian leaflet dan poster untuk siswa dan guru membantu proses internalisasi pesan setelah 

kegiatan selesai. Media cetak ini berfungsi sebagai pengingat yang dapat dilihat kembali kapan saja. 

Pembahasan juga menekankan bahwa kegiatan pengabdian ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam 

pencegahan narkoba sejak usia dini. SMPN 4 Tewah menjadi salah satu contoh sekolah yang proaktif 

dalam mendukung program tersebut. Dari sisi dampak jangka panjang, kegiatan ini berpotensi 

membentuk pola pikir siswa agar lebih selektif dalam pergaulan. Hal ini penting mengingat siswa SMP 

berada pada usia rentan terhadap pengaruh lingkungan. 

Kegiatan ini juga memperkuat hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dan sekolah dalam 

melaksanakan program pengabdian masyarakat yang nyata dan bermanfaat. Dengan demikian, hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi bahaya narkoba sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesadaran siswa, sekaligus memberikan bekal penting bagi guru 

dalam melakukan pengawasan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu menanamkan pemahaman, membangun kesadaran, serta mendorong komitmen siswa 

untuk menjauhi narkoba sebagai upaya preventif di lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara terstruktur dan terencana 

dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari tim pengabdian, pihak sekolah, guru, hingga siswa-siswi 

SMPN 4 Tewah. Tahapan kegiatan dimulai dari koordinasi awal dengan pihak sekolah. Tim pengabdian 

menghubungi kepala sekolah SMPN 4 Tewah untuk menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan 

sosialisasi bahaya narkoba. Dalam koordinasi tersebut disepakati jadwal pelaksanaan, tempat kegiatan, 

serta jumlah siswa yang akan dilibatkan. Pihak sekolah sangat menyambut baik rencana kegiatan ini 

karena sejalan dengan program pembinaan siswa. Setelah jadwal disepakati, tim pengabdian 

mempersiapkan perangkat kegiatan, termasuk materi presentasi, media visual berupa video edukasi, 

serta bahan cetak seperti leaflet dan poster tentang bahaya narkoba. 
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan 

 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di aula SMPN 4 Tewah, yang mampu menampung seluruh 

siswa peserta. Aula tersebut dipilih karena memiliki fasilitas cukup memadai, termasuk proyektor dan 

sound system. Kegiatan diawali dengan pembukaan resmi yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, serta 

perwakilan orang tua siswa. Pembukaan ini menjadi bentuk dukungan moral sekaligus menunjukkan 

keseriusan pihak sekolah dalam upaya pencegahan narkoba. Setelah pembukaan, acara dilanjutkan 

dengan sambutan dari ketua tim pengabdian. Dalam sambutannya, dijelaskan tujuan utama kegiatan, 

yaitu memberikan pemahaman yang benar tentang narkoba dan mendorong siswa untuk menjauhinya. 

Materi inti disampaikan dalam bentuk ceramah interaktif. Tim memberikan penjelasan 

mengenai definisi narkoba, jenis-jenisnya, serta contoh-contoh kasus penyalahgunaan narkoba yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penjelasan diberikan dengan menggunakan bahasa sederhana 

agar mudah dipahami oleh siswa SMP. Selain itu, materi disertai ilustrasi visual berupa gambar dan 

diagram agar lebih menarik. Untuk memperkuat pemahaman, ditampilkan pula video edukasi singkat 

yang menggambarkan akibat buruk penggunaan narkoba, baik dari sisi kesehatan, mental, maupun masa 

depan seseorang. Siswa terlihat antusias saat menonton video tersebut karena pesan yang disampaikan 

sangat nyata dan menyentuh. Banyak siswa yang mulai memahami bahwa narkoba adalah ancaman 

serius. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi sosialisasi 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk 

mendiskusikan kasus penyalahgunaan narkoba yang telah diberikan. Setiap kelompok diminta 

menyampaikan hasil diskusinya di depan peserta lain. Hal ini bertujuan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis sekaligus meningkatkan partisipasi siswa dalam memahami materi. Hasil diskusi 
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami dampak narkoba, mulai dari kerusakan organ 

tubuh, gangguan psikologis, hingga hancurnya masa depan. 

Setelah diskusi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Siswa diberikan kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan terkait narkoba maupun permasalahan remaja yang berkaitan dengan 

pergaulan bebas. Antusiasme siswa terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan. Beberapa siswa 

bahkan menceritakan pengalaman tentang kasus penyalahgunaan narkoba yang pernah mereka dengar 

di lingkungan sekitar. Tim pengabdian menjawab setiap pertanyaan dengan jelas dan mendalam, sambil 

memberikan solusi praktis bagaimana cara menghindari pengaruh narkoba di lingkungan sekolah 

maupun rumah. 

Selain ceramah dan diskusi, kegiatan juga dilengkapi dengan permainan edukatif. Permainan 

ini dirancang agar siswa dapat belajar mengenai bahaya narkoba melalui cara yang menyenangkan. 

Permainan edukatif terbukti mampu meningkatkan semangat siswa. Mereka belajar sambil bermain, 

sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah melekat dalam ingatan. Setelah itu, siswa dibagikan 

leaflet dan poster tentang bahaya narkoba. Leaflet berisi ringkasan materi yang telah disampaikan, 

sehingga dapat menjadi bahan bacaan ulang di rumah. 

Poster yang dibagikan juga ditempelkan di beberapa ruang kelas serta di papan informasi 

sekolah. Tujuannya agar pesan anti narkoba dapat terus mengingatkan siswa setiap hari. Selain untuk 

siswa, guru juga diberikan panduan tentang cara mendeteksi gejala awal penyalahgunaan narkoba pada 

anak didik. Guru diharapkan menjadi garda terdepan dalam pencegahan. Panduan untuk guru tersebut 

berisi langkah-langkah praktis dalam melakukan pengawasan, pembinaan, dan pendekatan persuasif 

kepada siswa yang dicurigai terpapar narkoba. 

 
Gambar 3. Foto Bersama Peserta PKM 

Kegiatan berlangsung dengan lancar dan mendapat respon positif dari semua pihak. Siswa 

merasa lebih paham mengenai bahaya narkoba, sementara guru merasa terbantu dengan adanya 

panduan praktis yang diberikan. Sebagai bagian dari evaluasi, tim pengabdian memberikan kuisioner 

kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka sebelum dan sesudah kegiatan. 

 

 
Gambar 4. Hasil Post-Test 
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Gambar 5. Hasil Pre-Test 

 

Pretest dilakukan untuk mengukur pengetahuan, pemahaman, atau keterampilan awal peserta 

sebelum diberikan materi atau intervensi program. Dengan adanya pretest, pelaksana kegiatan dapat 

mengetahui kondisi dasar peserta, mengidentifikasi kebutuhan, serta menyesuaikan metode 

penyampaian agar lebih tepat sasaran. Selain itu, pretest juga berfungsi sebagai tolok ukur awal yang 

nantinya dibandingkan dengan hasil setelah kegiatan. 

Sementara itu, posttest bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, atau keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Hasil posttest dapat menunjukkan 

efektivitas program, apakah materi yang disampaikan berhasil dipahami dan diterapkan oleh peserta. 

Dengan membandingkan hasil pretest dan posttest, pelaksana dapat menilai keberhasilan kegiatan 

pengabdian, serta memperoleh data yang berguna untuk perbaikan dan pengembangan program di masa 

mendatang. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan tingkat pemahaman siswa pada kegiatan ini 

sebesar 94,8%. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan. Sebagian besar 

siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar terkait materi yang sudah disampaikan. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan sikap lebih terbuka untuk membicarakan isu narkoba, yang sebelumnya 

dianggap tabu atau kurang dipahami secara mendalam. Evaluasi juga dilakukan melalui wawancara 

singkat dengan guru. 

Guru menilai kegiatan ini sangat bermanfaat dan memberikan tambahan wawasan yang dapat 

diaplikasikan dalam pembinaan siswa sehari-hari. Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian bersama pihak 

sekolah sepakat untuk melaksanakan kegiatan serupa secara berkala, baik dalam bentuk seminar, 

workshop, maupun lomba-lomba bertema anti narkoba. Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini berjalan sukses. Kegiatan mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta sikap 

siswa untuk menjauhi narkoba, sekaligus memperkuat peran sekolah sebagai benteng utama 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa 

program ini terlaksana dengan baik dan berjalan secara efektif. Kegiatan sosialisasi dan edukasi berhasil 

menarik perhatian siswa serta memberikan pemahaman yang jelas mengenai bahaya narkoba, baik dari 

segi kesehatan, sosial, maupun hukum. Proses kegiatan yang interaktif membuat siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan serta mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hasil 

evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap bahaya 

narkoba mengalami peningkatan yang signifikan dengan capaian 94,8%. Hal ini membuktikan bahwa 

kegiatan sosialisasi dan edukasi ini efektif dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk menjauhi 

narkoba serta lebih bijak dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan 

kontribusi positif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar sekaligus 

menjadi langkah strategis dalam membangun generasi muda yang sehat, cerdas, dan berintegritas.  
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